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PILAR KETAHANAN PANGAN

Ketersediaan (availability)

Keterjangkauan (accessibility) 
secara fisik & ekonomi

Stabilitas (stability) pasokan
dan harga



Indonesia hanyamemiliki 7,75 juta ha lahanpertaniantiap
rumahtanggapetani hanyamenggaraplahanrata-rata 0,43 ha.

HASIL SENSUS PERTANIAN 2013

SistemKawasan 



Pemenuhan pangan pokok: beras baru mencapai 
53,5% �Æsisanya dipenuhi dari Ubi Kayu (22,26%), 
Jagung (18,9%) dan Kentang (4,99%).

1954

Pola konsumsi pangan pokok sudah bergeser luar biasa 
(setelah 33 thn) �Æberas 81,1%, ubi kayu 10,02% dan 
jagung 7,82%

1987

Perubahan pola konsumsi pangan pokok berlanjut : ubi 
kayu 8,83%, jagung tinggal 3,1%, 1999

Pangsa pangan selain  beras dalam pola konsumsi 
pangan pokok nyaris hilang. Konsumsi terigu naik 500% 
�Ækonsumsi  terigu 17 kg/kap/tahun (dalam kurun waktu 
30 tahun).

2010

Perubahan Pola Konsumsi 

Pangan Pokok Indonesia (BKP, 2012)



JEMBER SENTRA KEDELAI NASIONAL

HPP = Rp. 7.600,-/kg
Hargareal = Rp. 6.600,-/kg





�‡ 188,2 juta ha total daratan Indonesia

�‡ lahan sesuai pertanian 100,7 juta ha: 24,5 juta ha sesuai untuk lahan basah (sawah), 25,3 juta ha sesuai
untuk lahan kering tanaman semusim, dan 50,9 juta ha sesuai untuk lahan kering tanaman tahunan



SUMBAWA YANG 
POTENSIAL

PENYEMPITAN ARTI SAWAH





SWASEMBADA ADALAH PANGAN:
* Sumber Karbohidrat

* Sumber Protein

* Sumber Lemak

* Sumber Vitamin dan Mineral

Bukan

SWASEMBADA KOMODITI!!



PROGRAM RASKINPROGRAM RASKIN

Pedoman Umum Raskin, Beras Bersubsidi untuk Rumah
Tangga Miskin, Kemenko Kesra 2011

1. Tujuan : mengurangi beban pengeluaran Rumah
Tangga Sasaran (RTS) melalui pemenuhan sebagian
kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras

2. Sasaran: berkurangnya beban pengeluaran 17,5 jt RTS
berdasarkan data BPS dalam mencukupi kebutuhan
pangan beras, melalui pendistribusian beras
bersubsidi sebanyak 180 kg/RTS/tahun atau setara
dengan 15 kg/RTS/bulan dengan harga tebus Rp.
1600/kg netto di titik distribusi

19



DAMPAK RASKIN TERHADAP KETAHANAN PANGANDAMPAK RASKIN TERHADAP KETAHANAN PANGAN

�ƒ Mempengaruhi pola konsumsi pangan (Food Habit) di daerah 
yang makanan pokoknya berakar pada non-beras : ubi kayu 
(Maluku -Tual), jagung (NTT), sagu (Maluku) dan ubi jalar 
(Papua) 

�ƒ Membatasi fokus pengembangan sumber pangan karbohidrat 
non beras dan  percepatan diversifikasi pangan

�ƒ Meningkatkan ketergantungan yang tinggi pada komoditas 
beras

�ƒ Menyebabkan ketahanan pangan masyarakat  rentan,  
manakala produksi dan penyediaan 

pangan beras terganggu karena iklim, 

gejolak harga atau bencana 
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Anggaran seluruh BKP di Indonesia 2013: Rp. 692,070,340,000,-



Kisah Memilukan Enbal: Dampak RASKIN
(LANGGOR, MALUKU TENGGARA)

AROAN SIR-SIR

Aroan sir-sir (2x)
Nur Minan en famafung (2x)
Taan enhof enbal (2x)
Dok nakso wato (2x)

Vuut tun-tun (2x)
Bubuhuk Nganane (2x)
Ta-toi Kamatil (2x)
Dok nakso wato (2x)

DAUN SINGKONG TUMIS

Daun singkong tumis
Dengan santan di dalamnya
Dimakan dengan enbal
Nikmat meluncur ke perut

Ikan bakar
Dengan bubuhuk panas-panas
Sambal tomat
Nikmat meluncur ke perut.

AROAN SIR-SIR

Aroan sir-sir (2x)
Nur Minan en famafung (2x)
Taan enhof enbal (2x)
Dok nakso wato (2x)

Vuut tun-tun (2x)
Bubuhuk Nganane (2x)
Ta-toi Kamatil (2x)
Dok nakso wato (2x)

DAUN SINGKONG TUMIS

Daun singkong tumis
Dengan santan di dalamnya
Dimakan dengan enbal
Nikmat meluncur ke perut

Ikan bakar
Dengan bubuhuk panas-panas
Sambal tomat
Nikmat meluncur ke perut.



 Total luas tanam padi sawah: 13,5 juta ha

 Biaya usaha tani : Rp 7 juta/ha

 Total biaya oleh Petani: 94.5 Trilyun Rupiah
 Yang disediakan pemerintah:

 Subsidi dan bantuan pupuk : 18 T

 Subsidi dan bantuan benih : 1,5 T

 OP Irigasi : 30 T

 Kredit KKPE : 2.5 T

Total : 52 T 

Alokasi anggaran tidak rasional, biaya swasembada 
(produksi) pangan ditanggung petani 

Subsidi Negara terhadap Beras di Sawah
Rp. 1.368/kg

Sumber: Dirjen Tanaman Pangan (2011) diolah

HPP beras di sawah: 

Rp. 3.855/kg
Belum termasuk:
- Transportasi
- Penjemuran
- Penggilingan
- Perdagangan



SASARAN BKP
1. Menurunnya konsumsi beras 1,5 % per tahun; tersedianya energi per kapita minimal 2.200 kkal/hari dan

protein 57 gr/hari; tercapainya skor Pola Pangan Harapan (PPH) sebesar 79,5 pada Tahun 2014; serta
meningkatnya kemampuan penanganan keamanan pangan segar.

2. Mantapnya stabilitas harga, pasokan pangan pokok, serta berfungsinya cadangan pangan pemerintah
daerah dan cadangan Masyarakat dengan indikator harga gabah sesuai dengan HPP dengan CV<10%.

3. Berkurangnya penduduk rawan pangan sebesar 1% per tahun, serta meningkatnya keberdayaan, 
kemandirian, dan akses pangan masyarakat

KonsumsiBerkurang1,5% X 35 JUTA TON = 0,525 JUTA TONNilai program = Rp. 526.184.900.000/0,525 juta ton
= Rp. 1.002,2/kg

Nilai program = Rp. 526.184.900.000/0,525 juta ton
= Rp. 1.002,2/kg



BIAYA PRODUKSI KOMODITAS SETIAP SATUAN BERAT KERING 
DI TINGKAT PETANI TAHUN 2011

(BerbagaiSumberDiolah)



PROGRAM PANGKES
(PANGAN UNTUK KESEJARAAN)

PROGRAM PANGKES
(PANGAN UNTUK KESEJARAAN)

Program bantuan pangan (Pangkes) yang berdasar pada

potensi agro ekosistem dan budaya wilayah akan lebih

mendorong: (1) pengembangansumberdaya pangan

lokal, (2) ekonomi domestik dan (3) perbaikan gizi

masyarakat.
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�9 Postur Tinggi Besar
�9 Gigi rapi

Apakah karena

Makanan?



Pot
Pupuk
Bibit
Dll.

SaprodiSaprodi ProduksiProduksi PemasaranPemasaran

PengolahanPengolahan

Nilai Tambah

Pengepul dan Penjual



BISNISBISNIS



AKSES PASAR SEBAGAI KUNCI SUKSES



Menu Makanan Jepang
(Sumber Google.com)

Menu di Lounge Bandara Manado
(Sumber Prof. Bambang Purwantara)Aneka Produk MOCAF

PERLUKAH REKONSEP PROGRAM DIVERSIFIKASI PANGAN?



KENIKMATAN

SIGADABUL



Bisnis dan
komersialisasi

Peningkatan
Kesehatan

Pembangunan 
Inklusif

Strategi
SosialPolitik

StrategiPemasaran

Strategi
Keberlanjutan

STRATEGI PENGEMBANGAN PANGAN LOKALSTRATEGI PENGEMBANGAN PANGAN LOKAL



1.Program Pengembangan Wirausaha Tani Kawasan

2.Pengembangan Model Kemitraan Usaha (PIR, Kooperatif, Model 
Spesifik Lokasi)

3.Pengembangan Jaringan Agribisnis

4.Pengembangan Sarana dan Prasarana Agribisnis Kawasan



Sub-sistem
INPUT

Sub-sistem
USAHATANI

Sub-sistem
Pengolahan

Sub-sistem
Pemasaran

Bisnis
INPUT

Bisnis 
Hasil 

Usahatani

Bisnis
Agroindustri

Bisnis
Trading

�‡Benih /bibit
�‡Pupuk
�‡Pestisisida
�‡Alat & mesin 

penunjang 
usahatani

�‡Alat & mesin 
pasca panen dan 
pengolahan

�‡Usaha tanaman 
pangan dan 
hortikultura

�‡Usaha 
Perkebunan

�‡Usaha 
Peternakan

�‡Usaha Perikanan
�‡Dll

�‡Industri makanan
�‡Industri minuman
�‡Industri  bio 

farmaka
�‡Industri 

agrowisata
�‡Industri estetika 
�‡Industri lainnya
�‡Dll

�‡Informasi pasar
�‡Promosi
�‡Distribusi
�‡Pasar
�‡Kerjasama 

perdangan
�‡Kelembagaan 

pemasaran
�‡Dll



Point Penting Pembangunan Sistem

Kawasan Terintegrasi

• Ditentukan komoditi penghela utama:

�¾ Ditandai dengan semua subsistem lengkap dan siap

�¾ Check daya dukung SDM dan SDA

�¾ Perlu ditentukan pelaku yang tepat di setiap subunit dari

subsistem-nya…. Local champion

• Diintegrasikan dengan komoditi lain pendukung dan

memberikan nilai tambah

• Dievaluasi secara terintegrasi dan terus menerus antar

sector: PIC harus ditunjuk (Koordinator lintas sector….di 

bawah menteri?)





MENGAPA SINGKONG? (1) Nilai Perdagangan

�‡Produksi nasional singkong 23,7 Juta ton/tahun (BPS, 2012)

�‡Nilai perdagangan bahan baku singkong mencapai Rp. 20 
T/tahun

�‡Produk turunan singkong sangat beragam dan volume 
perdagangannya sangat besar: tapioka mencapai 2,09 juta 
ton dengan nilai bisnis Rp 10 trilyun (2008), ekspor sorbitol 
mencapai 90 ribu ton senilai USD 61 M, MSG, polywood dll 
... Total 100 Trilyun





Sumber : BPS (diolah)

Keterangan :
�‡ Produksi Padi dalam Gabah Kering Giling (GKG)
�‡ Produksi Jagung dalam Pipilan Kering
�‡ Produksi Kedelai, Kacang Tanah dan Kacang Hijau dalam Biji Kering
�‡ Produksi Ubi Kayu dan Ubi Jalar dalam Umbi Basah
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MENGAPA SINGKONG? (2) Potensi produksi

<<< potensi 
(100 ton/ha)



MENGAPA SINGKONG? (3) Bersentuhan 
dengan Petani

�‡Nilai Tukar Petani Singkong rendah

�‡Pusat singkong berada di wilayah marginal 
yang menjadi pusat kemiskinan



Perkembangan Konsumsi Tapioka Indonesia 
(2003-2008)

Sumber : Riset CIC Corinthian

6,9% 9,3%

Pertumbuhan tahunan produksi singkong: 4,4 %

MENGAPA SINGKONG? (4) Kebutuhan Terus Berkembang



Ekspor – Impor Singkong 2012
(Diolah dari: Basis data ekspor-impor komoditi pertanian KEMENTAN)



Modified Cassava Flour
(MOCAF)



Modified Cassava Flour (MOCAF)



APLIKASI MOCAF

INGREDIEN
UTAMA

Bakeri

• Muffin

• Brownies

•Cookies

•Cake

• Bolu kering

• Dsb

Snack

•Macaroni 
goreng

•Bawang goreng

•Dsb.

Lain-lain

•Bubur instan

•Dsb

SUBSTITUSI 
TERIGU

Mie

• M. instan (20%)

• M. kering (40%)

• M. ayam (20%)

Bakeri

•R. tawar (20%)

•R. manis (40%)

•Biskuit (40%)

•Dsb

Lain-lain

•Klt lumpia (40%)

•Kue Mento (50%)

SUBSTITUSI 
TAPIOKA

Restruktur

• Bakso (30%)

• Sosis (50%)

•Nugget (40%)

Kerupuk

•K. bawang (50%)

•K. Ikan (60%)

•K. Udang (60%)

•Dsb.

Coating

•Kacang (80%)

•Tempe (80%)

•Dsb

SUBSTITUSI 
BERAS/KETAN

Kue Basah

• Lapis (40%)

•Mendut (20%)

•Talam (40%)

•Dodol (20%)

• Jenang (30%)

•Dsb

BAHAN 
IMPROVER

Bahan
perenyah

Bahan
pengental

Bahan
Pengisi

* Warnabiru mudamerujukpada
aplikasiyang sudahditerapkanoleh
customer kami

SUBSTITUSI 
POTATO STARCH

New





Keterangan:

Petani

Klaster Pembuat chips

PT. BCM

PT. TPS Agro

Distributor (outlet)

Bidak Koperasi

PASAR



Pengupasan Chipping Fermentasi Pengeringan

PROSES PEMBUATAN CHIPS MOCAF
YANG PADAT KARYA DI 65 KLASTER



PROSESDARI CHIPS KEMOCAF

Terima
CHIPS

Gudang
CHIPS

Giling Kemas
Gudang
MOCAF

Delivery



Dari 1 orang pekerja (2006), menjadi 6 orang pekerja (November 2009),  
2 bengkel (2010)

LEVERAGE INDUSTRI MOCAF DI TRENGGALEK (1): 
Bengkel peralatan



LEVERAGE INDUSTRI MOCAF DI TRENGGALEK (3): 
UKM Tepung Lain Berbasis Singkong& Pedagang Singkong

Pedagang Gaplek

15 Pedagang dan Pengepul



LEVERAGE INDUSTRI MOCAF DI TRENGGALEK (4): 
Koperasi penyedia enzim dan penyelia klaster

KlasterKlaster

RAPORT KLUSTER.pptx




Mister Te
Outlet of MOCAF Based Products





BANTU NEGARA 
REDAKAN INFLASI

http://www.jambiekspres.co.id/







Waste of oyster 

mushroom log 

Eel farming

Silk worms farming

ORGANIC 
FERTILIZER



No Permasalahan Alternatif Pemecahan
MasalahProduksi MOCAF

1
Kualitas MOCAF yang belum

terjaga

Penerapan SOP produksi terutama sistem kontrol mutu baik bahan baku

(chip MOCAF yang datang dari klaster), maupun produk MOCAF.

2
Terbatasnya nilai tambah dari 

existing product

Pengembangan produk-produk turunan MOCAF yang mempunyai nilai

tinggi

MasalahPemasaran

1
Belum diketahui potensi pasar 

MOCAF sebenarnya

Pemetaan potensi pasar berbasis wilayah, produk dan customer yang 

sekaligus untuk mengembangkan sistem distribusi dan pemasaran

2
Belum luasnya pengetahuan

pasar terhadap MOCAF

Promosi dan sosialisasi MOCAF baik kepada institusi/fabrikan maupun

masyarakat. Juga perlu dikembangkan outlet dan workshop pengolah

MOCAF yang langsung menjadi contoh bagi masyarakat

MasalahKebijakan

1

Belum fokusnya pemerintah pada

pengembangan singkong dan

MOCAF

Melakukan pendekatan kepada pengambil keputusan untuk menjadikan

singkong sebagai komoditas strategis yang berarti adanya program-program 

khusus untuk petani singkong, misalnya pengadaan bibit, pupuk organik dan

sebagainya

Melakukan pendekatan kepada pengambil keputusan untuk memberlakukan

“affirmative action” misalnya bukti serap, dan meniadakan PPN

Matriks permasalahandanalternatif pemecahannyapengembanganindustri MOCAF (2)Matriks permasalahandanalternatif pemecahannyapengembanganindustri MOCAF (2)



No Permasalahan Alternatif Pemecahan
MasalahProduksi MOCAF

1
Kualitas MOCAF yang belum

terjaga

Penerapan SOP produksi terutama sistem kontrol mutu baik bahan baku

(chip MOCAF yang datang dari klaster), maupun produk MOCAF.

2
Terbatasnya nilai tambah dari 

existing product

Pengembangan produk-produk turunan MOCAF yang mempunyai nilai

tinggi

MasalahPemasaran

1
Belum diketahui potensi pasar 

MOCAF sebenarnya

Pemetaan potensi pasar berbasis wilayah, produk dan customer yang 

sekaligus untuk mengembangkan sistem distribusi dan pemasaran

2
Belum luasnya pengetahuan 

pasar terhadap MOCAF

Promosi dan sosialisasi MOCAF baik kepada institusi/fabrikan maupun

masyarakat. Juga perlu dikembangkan outlet dan workshop pengolah

MOCAF yang langsung menjadi contoh bagi masyarakat

MasalahKebijakan

1

Belum fokusnya pemerintah pada

pengembangan singkong dan

MOCAF

Melakukan pendekatan kepada pengambil keputusan untuk menjadikan

singkong sebagai komoditas strategis yang berarti adanya program-program 

khusus untuk petani singkong, misalnya pengadaan bibit, pupuk organik dan

sebagainya

Melakukan pendekatan kepada pengambil keputusan untuk memberlakukan

“affirmative action” misalnya bukti serap, dan meniadakan PPN
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LAHAN GAMBUT DI KALIMANTAN TENGAH 
KoperasiSingkongOIBAMA PALANGKARAYA



KLASTER MOCAF DI KALIMANTAN TENGAH

PALANGKARAYA

DESEMBER 2014



KLASTER SUKAMARA 
KALIMANTAN TENGAH
KLASTER SUKAMARA 
KALIMANTAN TENGAH



SINGKONG DI LAHAN BEKAS TAMBANG BATUBARA

SAMARINDA 





MI MOJANG (MOCAF – JAGUNG)

Mie Bebas Terigu

MOJANG JAWAMOJANG ITALI

MOJANG WONOGIRI MOJANG THAILAND 

MOJANG SERANG?
Mie MOJANG rasa
RabegKambing

MOJANG SERANG?
Mie MOJANG rasa
RabegKambing



BAHAN -BAHAN:
1. Tepung MOCAF 500 gr

2. Tepung Jagung 500 gr

3. Air 350 ml

4. STPP 3 gr

5. Gum Xanthan 1 gr

6. Garam 15 gr

7. Telur 1 butir (putih+kuning)

CARA MEMBUAT:
1. Campur tepung mocaf dan tepung jagung lalu sisihkan

2. Selanjutnya buat emulsi dengan cara mencampur Air, STPP, dan Gum Xanthan, lalu dimixer sampai homogen, 

setelah homogen masukkan garam dan mixer sampai larut dan homogen

3. Masukkan emulsi ke dalam campuran tepung mocaf dan tepung jagung, aduk sampai rata

4. Kukus adonan sampai selama 15 menit

5. Dinginkan adonan, lalu masukkan telur, aduk rata

6. Masukkan adonan ke dalam cetakan mie, tekan tombol pada posisi mix, dan di mix selama 5 menit, lalu cetak

mie

7. Setelah mie dicetak, kukus mie selama 10 menit

8. Rebus mie selama 3-5 menit

9. Masak mie sesuai selera

TEKNIK PRODUKSI MIE MOJANG



Healthy aspects of MOCAF

Gluten free

�‡ Good for autism
�‡ Non-alergen food

Rich of 
dietary 
fibre

�‡ Pre-biotics effects
�‡ Good for diabetic 

people

Easy 
fortification

�‡Lack of protein can be fortified 
by other vegetable protein 
sources

�‡Vitamin and mineral can be 
bounded easily by MOCAF



PADI

BERAS

NASI

On-farm

Processing

Consumer

GANDUM 
IMPORT

TEPUNG 
TERIGU

MIE, ROTI, 
PASTA

UBI2, BIJI2
LOKAL

TEPUNG

“NASI”

“BERAS
CAMPUR”

KUDAPAN 
(SNACK)

“BERAS 
NON-
PADI”

JALUR PENGEMBANGAN PANGAN SUMBER KARBOHIDRAT
(Wamentan, Oktober 2010)

78% 17%5%70% 15% 15%2015

78% 17%5%2009



MENGUBAH BUDAYA PANGAN 

INDONESIA

�‡ Karateristik dan cara penyajian 
mirip beras

�‡ Industri tingkat UKM ada
�‡ Berbahan baku MOCAF dan 

tepung lokal lainnya

�‡ Karateristik dan cara penyajian 
mirip beras

�‡ Industri tingkat UKM ada
�‡ Berbahan baku MOCAF dan 

tepung lokal lainnya
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UNDANG-UNDANG 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 18 TAHUN 2012 
TENTANG PANGAN



Dalam mewujudkan Kedaulatan Pangan, Kemandirian Pangan, 
dan Ketahanan Pangan, diperlukan kelembagaan Pangan yang 
memiliki kewenangandalammembangunkoordinasi, 
integrasi, dansinergilintas sektor. Kelembagaan tersebut
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Pangan, yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. 

PENJELASAN UNDANG-UNDANG 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 18 
TAHUN 2012 TENTANG PANGAN



PETANI

• HPP Rp. 400/kg

• Harga Jual Rp. 
600/kg

• Provitas 20 
ton/ha

PEDAGANG

• HPP Rp. 700/kg

• Harga Jual Rp. 
800/kg

PABRIK TAPIOKA

• HPP  Rp. 
4.200/kg

• Harga Jual Rp. 
4.800/kg

• Cost of fund 
tinggi

INDUSTRI

• PPN 10%

1. Yield Tapioka 20-25%
2. Bahan Baku (singkong) unsur dominan bagi HPP (lebih dari 60%)
3. Menurunkan harga singkong, dengan meningkatkan provitas per ha

1. Yield Tapioka 20-25%
2. Bahan Baku (singkong) unsur dominan bagi HPP (lebih dari 60%)
3. Menurunkan harga singkong, dengan meningkatkan provitas per ha

Program Pemerintah
untuk petani



A. Meningkatkan provitas petani singkong:

1. Penyediaan bibit

2. Subsidi pupuk (organik)

3. Pengadaan peralatan pengolahan tanah bersama

B. Menentramkan petani:

1. Program financial support (Mirip pada tebu)

2. Program jaminan pasar

C. Penguatan kelembagaan

A. Meningkatkan provitas petani singkong:

1. Penyediaan bibit

2. Subsidi pupuk (organik)

3. Pengadaan peralatan pengolahan tanah bersama

B. Menentramkan petani:

1. Program financial support (Mirip pada tebu)

2. Program jaminan pasar

C. Penguatan kelembagaan



PROGRAM AKSELERASI KEMANDIRIAN PANGAN  UNTUK 
PENGURANGAN KEMISKINAN DAN PENGANGGURAN

1. Kampanye& program pemerintahuntuk konsumsiproduk pangan 
lokal secarasistematisdankontinyu (Market driven):

�¾ Program untuk warung/ restoran/hotel/lounge/ pesawat/ bis yang menyajikan
menu lokal �Y�X���s���o�µ�������Z���]�v

�¾ �W�Œ�}�P�Œ���u���^���]�À���Œ�•�]�(�]�����š�]�}�v��g�}���•���š�}���•���Z�}�}�o�_���~�t���Œ�µ�v�P�lkantin sekolah/ kampus)
�¾ Pestarakyat�l���À���v�š�î���Y��mendorongdari masyarakatdanpemimpin.
�¾ Kampanyevia media massadansosial

2. Meningkatkankeragamankomoditi pangan yang sesuaidengan
potensiwilayah(Dirjen TanamanPangan)

3. Mendorongdanmemberikaninsentif bagipengusahauntuk masuk
danmengembangakanproduk pangan lokal

4. MenggantiProgram RaskindanBantuanPangan Pemerintahdengan
produk pangan non-beras& pangan lokal

5. Bekerjasamadenganstakeholders untuk program serupa(CSR)



MENGUBAH PERSEPSI DAN BUDAYA PANGAN

TAG LINE: WARISAN BUDAYA LELUHUR



SINGKONG MENJADI KOMODITI STRATEGIS NASIONAL

Kunjungan Berbagai Pejabat Negara





KABUPATEN 
MALUKU TENGGARA





KAMI YAKIN ANDAPUN SEPEMIKIRAN!

Mari BERGABUNG!

#NasionalismePangan
www.tepungmocaf.com



TERIMA KASIH


